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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Beban Pajak 

Tangguhan dan Firm Size terhadap Manajemen Laba.. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan menggunakan metode purposive 

sampling. Sampel didalam penelitian ini sebanyak 50 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diambil dari Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan analisis Eviews 9 dengan 

tujuan menguji Perencanaan Pajak (X1), Profitabilitas (X2), Beban Pajak Tangguhan (X3), Firm 

Size (X4) terhadap Manajemen Laba (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Beban Pajak 

Tangguhan dan Firm Size terhadap Manajemen Laba. Sedangkan secara parsial Perencanaan 

Pajak, Profitabilitas, Beban Pajak Tangguhan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. Firm Size memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Kata Kunci: Perencanaan Pajak; Profitabilitas; Beban Pajak Tangguhan; dan Firm Size 

 

Profit Management Innovations In The Plantation Sector: Fundamental Financial 

Perspectives 
 

Abstract 

This study aims to examine the effect of tax planning, profitability, deferred tax expense and firm size 

on earnings management. The approach used in this study is a quantitative approach. The population 
in this study are plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The technique of 

taking is using purposive sampling method. The sample in this study were 50 companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. The data used in this study is secondary data taken from 

the Indonesia Stock Exchange. Data analysis uses Eviews 9 analysis with the aim of testing Tax 

Planning (X1), Profitability (X2), Deferred Tax Expenses (X3), Firm Size (X4) on Earnings 
Management (Y). The results of this study indicate that simultaneously there is a significant influence 

between Tax Planning, Profitability, Deferred Tax Expenses and Firm Size on Earnings 

Management. Meanwhile, partially, Tax Planning, Profitability, and Deferred Tax Expenses do not 
have a significant effect on earnings management. Firm Size has a significant influence on Earning 

Management. 
Keywords: Tax Planning; Profitabilit; Deferred Tax Expenses; and Firm Size 
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Pendahuluan 

Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan 

intervensi dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan pihak 

perusahaan yang terkait (Aditama dan Anna, 2014). Upaya intervensi ini mengakibatkan laporan 

keuangan tidak lagi menggambarkan kondisi sesungguhnya suatu perusahaan sehingga menimbulkan 

asimetri informasi, yaitu kondisi dimana ada ketidak seimbangan perolehan informasi antara pihak 

manajemen sebagai penyedia informasi dengan pemegang saham dan stakeholders. Karena pihak 

manajemen telah memanipulasi informasi yang menyesatkan kepada stakeholders. Dengan demikian 

sedapat mungkin apa yang dilaporkan perusahaan mendekati hal sesungguhnya terjadi, baik untuk 

laporan pajak maupun laporan kepada investor (Astutik dan Titik, 2016). 

Salah satu faktor manajemen laba dipengaruhi oleh perencanaan pajak adalah salah satu cara yang 

dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam melakukan manajemen perpajakan usaha atau 

penghasilannya, namun perlu diperhatikan bahwa tax planning yang dimaksud adalah tax planning 

tanpa melakukan pelanggaran konstitusi atau Undang-Undang Perpajakan yang berlaku 

(Natakharisma & Sumadi, 2014). Tujuan akhir proses tax planning ini diharapkan akan dapat 

menghasilkan utang pajak, baik PPh maupun pajak-pajak lainnya menjadi seminimal mungkin, 

sepanjang tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Penelitian mengenai pengaruh tax 
planning terhadap manajemen laba pernah dilakukan oleh Mulatsih (2019) menemukan bukti bahwa 

perencanaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan Ifadah dan 

Wulandari (2015) menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 

Profitabilitas, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang 

pengukurannya dihubungkan dengaan volume penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Tinggi 

rendahnya laba digunakan sebagai alat ukur dalam hal kenaikan aktiva tergantung pada ketepatan 

pengukuran pendapatan dan biaya. Perusahaan yang mempunyai ROA yang lebih tinggi akan 

berpotensi untuk melakukan manajemen laba pada masa mendatang sehingga dapat memudahkan 

dalam menunda atau mempercepat laba pada periode tertentu (Lestari, 2018). Penelitian mengenai 

pengaruh Profitabilitas terhadap manajemen laba pernah dilakukan oleh Mulyana et al (2018) 

menemukan bukti bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Sedangkan Chistriana et al (2017) menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Beban pajak tangguhan. Dengan penundaan pajak (pajak tangguhan) maka kecenderungan 

perusahaan adalah untuk menaksir laba yang dilaporkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menunda pendapatan dan mempercepat biaya untuk menghemat pajak sehingga beban pajak 

tangguhan dapat mempengaruhi manajemen laba melalui motivasi penghematan pajak. Hakim dan 

Pratama (2019) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Sedangkan Utari (2016) menyatakan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara 

negatif oleh beban pajak tangguhan. 

Firm Size menurut Medyawati dan Astri (2015) ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih 

banyak melakukan praktik manajemen laba daripada perusahaan besar karena perusahaan kecil 

cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik sedangkan 

perusahaan besar biasanya akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena 

perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat. Semakin besar ukuran perusahaan maka 

perilaku manajemen laba semakin berkurang. Nalarreason et al (2019) menyatkan bahwa firm size 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wuryani (2012) menyatakan bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian diatas serta kesimpulan dari hasil beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya gap research maka peneliti tertarik untuk meneliti untuk mengetahui bagaimana 

melakukan inovasi manajemen laba yang harus dilakukan melalui beberapa variabel fundanmental 

financial pada sector perkebunan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

Tahun 2014-2018. 
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Metode Penelitian 

Jenis Data penelitian ini jenis data menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

penelitian berupa angka atau laporan keuangan yang analisisnya menggunakan statistik. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang mana di 

peroleh dan dicatat oleh pihak lain. Dalam penelitian data sekunder, pengumpulan data dilakukan 

dengan menelusuri hasil dokumentasi laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis data untuk penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel dalam program 

Eviews 9 bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Beban 

Pajak Tangguhan dan Firm Size terhadap Manajemen Laba Studi Pada Sub Sektor Perkebunan pada 

Tahun 2014-2018. 

Variabel Dan Pengukuran 

Perencanaan Pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau badan usaha dengan 

memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam ketentuan 

peraturan perpajakan yang berlaku (loopholes) agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah 

minimum (Drs. Chairil Anwar Pohan, 2018). Dan rumus yang digunakan untuk meghitung tax 

palnning adalah (Pohan 2018) : 

 

 

Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan ROA dengan skala rasio yang didapatan dari 

laporan keunagan tahunan perusahaan manufaktur, selama periode penelitian. ROA menunjukkan 

perbandingan laba bersih dan total aktiva. Menurut Rivai (2013) ROA menunjukkan kemampuan 

dalam mengelola asset yang menghasilkan laba sebelum pajak. Sehingga ROA dihitung dengan 

rumus : 

 

 

Beban Pajak Tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang terutang atau terpulihkan 

pada tahun mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa 

kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan. Beban pajak tangguhan dapat dihitung dengan 

rumus:  

 

Firm Size menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total asetnya. 

Umumnya perusahaan memiliki dua kategori yaitu perusahaan dengan skala besar dan perusahaan 

dengan skala kecil. Ukuran perusahaan (Firm Size) dapat dihitung dengan rumus Ln dari total asset. 

(Lubis dan Suryani 2018) 

Size = Ln Total Aset 

Manajemen Laba adalah perilaku manajer untuk bermain-main dengan komponen akrual yang 

discretionary untuk menentukan besar kecilnya laba, sebab standar akuntansi memang menyediakan 

berbagai alternative metode dan prosedur yang bisa dimanfaatkan (sulistyanto, 2014). Rumus untuk 

menghitung manajemen laba adalah (sulistyanto, 2014) : Menghitung nilai total accruals dengan 

persamaan: TAit = NIit – CFOit Menghitung Nondiscretionary Accruals (NDCA) dengan 

persamaan: 

 
 

Menghitung Discretionary Accruals (DA) dengan persamaan 
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Menghitung Nondiscretionary Total Accruals (NDTA) dengan persamaan: 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Statistik deskriptif pada Tabel 1 menyajikan jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

mean dan standar deviation dari variabel independen dan variabel dependen.    Hasil    statistik    

deskriptif    ditunjukkan    dalam    Tabel     1. Penelitian ini telah lulus uji asumsi klasik yang 

meliputi uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi (Durbin Watson). 

Table 1. Statistik Deskriptif 

 Peren. Pajak Profitabilitas Bbn Pjk Tang Firm Size Manaj. Laba 

Mean -16.43101 1.340981 0.000169 1.56E+09 1887863. 

Median 0.752237 1.143588 -0.011284 17449123 25123.08 

Maximum 1.865517 8.700247 1.681983 1.13E+10 27349065 

Minimum -861.3839 1.22E-06 -2.471941 2910873. -15962745 

Std. Dev. 121.9334 1.279162 0.479627 3.25E+09 7411743. 

Skewness -6.857077 3.843606 -1.347631 1.759312 1.858845 

Kurtosis 48.01982 23.03020 19.66183 4.464109 7.726414 

Jarque-Bera 4614.296 958.9628 593.5024 30.25901 75.33375 

Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 

Sum -821.5504 67.04903 0.008463 7.81E+10 94393130 

Sum Sq. Dev. 728520.2 80.17646 11.27206 5.17E+20 2.69E+15 

Observations 50 50 50 50 50 

Sumber: Data diolah 

Uji Estimasi Mode Data Panel 

Hasil uji estimasi model data panel mengguakan Uji Chow pada Tabel 2, Uji Hausman pada 

Tabel 2 dan Uji menggunakan LM sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pemilihan Model Regrei Panel dengan Uji Chow 

 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 0.560620 (9,36) 0.8197 

Cross-section Chi-

square 

6.558214 9 0.6830 

 

Sumber: Data diolah 

 

Hasil analisis uji chow diatas menunjukkan nilai Prob = 0,6830 > Prob.F 0,05 sehingga dapat 

dismpulkan bahwa model commont effect lebih tepat dibandingkan dengan model fixed effect. 

 
Tabel 3. Hasil Pemilihan Model Regresi Panel dengan Uji Hausman 
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Test Summary 

Chi-Sq. Statistic  

Chi-Sq. d.f. 

 

Prob. 

Cross-section random 1.567998 4 0.8145 

 

Sumber : Data diolah 

Dari hasil uji hausman diatas nilai probability Chi Square 0,8145 > 0,05 artinya H0 diterima, 

yang dapat simpulkan bahwa model paling tepat digunakan adalah model random effect daripada 

model fixed effect. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Panel Uji LM 

 

Effects Specification 

 

 

S.D. Rho 

Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 7089267. 1.0000 

 

Sumber : Data diolah 

 

Uji Hipotesa 

 

Tabel 5 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 83718.35 1597637. 0.052401 0.9584 
X1 244.6923 8338.306 0.029346 0.9767 
X2 62416.31 801791.8 0.077846 0.9383 
X3 -150412.4 2125113. -0.070779 0.9439 

X4 0.001104 0.000314 3.514079 0.0010 
 

Sumber: Data diolah 

 

Pembahasan 

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Perencanaan Pajak diperoleh nilai Signifikan 

sebesar 0.9796 > 0.05dan nilai thitung =0.029346 < ttabel=1.67943 yang artinya bahwa Perencanaan 

Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Sehingga dapat disimpulkan H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan maupun penurunan 

Perencanaan Pajak tidak akan berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Hanum daan Muda 2020) menyimpulkan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil ini adi dapat disimpulkam 

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perencanaan Pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba. Perencanaan Pajak mengidentifikasi bahwa Perencanaan Pajak 

merekayasa agar kewajiban pajak dapat dikurangi serendah mungkin. Manajemen pajak itu sendiri 
merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang 

dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. 

Manajemen laba tersebut dilakukan untuk meminimalisasi laba sebagai penentu besarnya pajak yang 

harus dibayar kepada pemerintah. Perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya tidak hanya 
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beroperasi untuk kepentingan perusahaan saja, tetapi juga harus bermanfaat bagi para stakeholder-

nya seperti konsumen, pemegang saham, masyarakat, kreditor, pemerintah, dan pihak lain. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas diperoleh nilai Signifikan 

sebesar 0.9383 > 0.05 dan nilai thitung =0.077846 < ttabel=1.67943 yang artinya bahwa Profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Sehingga dapat disimpulkan H0 diterima 

dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan maupun penurunan Profitabilitas tidak 

akan berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Chistriana et al 2018) menyimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Jadi dapat disimpulkam dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwofitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Profitabilitas 

mengidentifikasi bahwa nilai profitabilitas menjadi norma ukuran bagi 9esehatan perusahaan, 

meskipun bisnis menghasilkan penjualan atau laba, bisnis mungkin masih kehilangan uang. Semakin 

rendah laba per nilai asset, semakin intensif asset perusahaan dianggap. Perusahaan yang sangat 

intensif asset memerlukan investasi besar untuk membeli mesin dan peralatan untuk menghasilkan 

pendapatan. 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan diperoleh nilai 

Signifikan sebesar 0.9439 > 0.05 dan nilai thitung=-0.070779 < ttabel=1.67943 yang artinya bahwa 

Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Sehingga dapat 

disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan maupun 

penurunan Beban Pajak Tangguhan tidak akan berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Utari (2016) menyimpulkan bahwa 

beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Laba. Beban Pajak Tangguhan mengidentifikasi bahwa perusahaan tidak memanfaatkan aset pajak 

tangguhan untuk merekayasa manajemen laba dan keuntungan yang merupakan kaitan erat antara 

aset pajak tangguhan dan ketentuan perpajakan. Sehingga manajer harus lebih termotifasi lagi untuk 

memanfaatkan asset karena kemungkinan dapat mengurangi besarnya pajak dimasa mendatang. 

Pengaruh Firm Size Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Firm Size diperoleh nilai Signifikan sebesar 

0.0010 < 0.05dan nilai thitung = 3.514079 > ttabel=1.67943 yang artinya bahwa Firm Size 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Dengan kata lain  H4 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. . Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Moussa et al (2018) menyimpulkan bahwa firm size berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Jadi dapat disimpulkam dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa firm 

size berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Firm size mengidentifikasi bahwa pada 

dasarnya firm size dilihat dari besar kecilnya asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Dalam penelitian ini, beberapa perusahaan memiliki 
nilai firm size yang cukup besar, sehingga pihak manajemen lebih leluasa dan lebih mudah untuk 

mengendalikan peursahaan. Jadi, dengan firm size yang besar perusahaan juga membagikan deviden 

yang lebih besar kepada pemegang saham. Sehingga para pemegang sahama dan nasabah akan 

bertambah dan mengakibatkan perusahaan megalami profitabilitas. Dengan demikian manajemen 

akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba untuk memperlihatkan peningkatan kinerja demi 

menjaga kepercayaan nasabah dn pemegang saham. 
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Kesimpulan 

Untuk melakukan inovasi manajemen laba sesuai dengan keinginan perusahaan pada sector 

perkebunan maka harus memerhatikan variabel total asset yang dimiliki oleh perusahaan, karena 

semakin besar total asset yang dimiliki maka akan semakin mudah untuk melakukan inovasi 

manajemen  laba. 
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